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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi ketahanan
keluarga siswa MIN 1 Bantul, mengetahui resiliensi anak MIN 1 Bantul,
mengetahui ketahanan keluarga harus dibangun untuk mengokohkan resiliensi
anak, mengetahui implikasi ketahanan keluarga terhadap resiliensi anak di MIN 1
Bantul. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan disain penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dilakukan
dengan survey. Variabel independent adalah ketahanan keluarga dan variable
dependent-nya resiliensi anak. Hasil penelitian yang telah dilakukan yakni
pelaksanaan ketahanan keluarga terhadap resiliensi anak di MIN 1 Bantul berjalan
dengan baik. Responden mendapatkan semangat etos dan kemandirian dalam
studi, keberhasilan studi keduanya adalah bentuk kolaborasi yang saling

mensukseskan.

Kata kunci : Ketahanan keluarga, resiliensi, anak



SURAT PERNYATAAN ORISINAL
Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Dr. Hj. Hibana, M.Pd.

NIP : 19700801 200501 2 003

Jabatan : Ketua Kelompok

Judul  : Pengaruh Ketahanan Keluarga Terhadap Resiliensi Anak di MIN

Bantul

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa penelitian yang kami buat, seluruhnya

merupakan hasil karya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan yang kami kutip dari hasil karya
orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas dengan norma, kaidah dan etika

penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagian penelitian ini bukan
asli karya kami sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu kami

bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Yogyakarta, 31 Oktober 2021
Yang menyatakan

)] = METERAI
==l  TEMPEL _

45DADAJX013324299

VR A

Dr. Hj. Hibana, M.Pd.

EPULUH RIBU RUPIAH

)

§



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penelitian ini
dapat kami selesaikan. Penyelesaian penelitian ini tentu saja tidak lepas dari
bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu ijinkan kami mengucapkan terima kasih

kepada :

1. Ketua Lembaga penelitian dan Pengabdian UIN Sunan kalijaga Yogyakarta
yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti dalam menghasilkan
karya ini.

2. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 bantul beserta jajarannya yang telah
memberikan ijin melaksanakan penelitian ini.

3. Semua pihak yang telah membantu sehingga penelitian ini dapat kami
selesaikan.

Tiada gading yang tak retak. Kami sangat mengharapkan saran dan
masukan yang konstruktif agar penelitian ini kualitasnya lebih baik. Semoga

bermanfaat.

Yogyakarta, 31 Oktober 2021

Peneliti



DAFTAR ISI

Halaman Judul ... i
Abstrak ... ii
Surat Pernyataan Orisinil ... iii
Kata Pengantar ... iv
Daftar Isi ... v
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Rumusan Masalah ... 4
C. Tujuan Penelitian ... 4
D. Kegunaan Penelitian ... 5
BAB Il LANDASAN TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu ... 6
B. Konsep Atau Teori ... 8
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ... 22
Variabel Penelitian ... 22
Indikator Penelitian ... 22
Populasi Dan Sampel ... 23

mo oW

Teknik Pengumpulan Data ... 23
F. Analisis Data ... 24
BAB IV DESKRIPSI DATA PENELITIAN
A. Letak dan Keadaan Geografis MIN 1 Bantul ... 26
Sekilas MIN 1 Bantul ... 27
Sejarah Pendirian dan Perkembangan MIN 1 Bantul ... 29
Era Sebelum Gempa ... 30
Era Setelah Gempa ... 31
Pasca Gempa Bumi ... 32
Kondisi Siswa ... 35
Sarana dan Prasarana ... 37

I oM MmoOO®



I.  Struktur Organisasi MIN 1 Bantul ... 39
BABYV PEMBAHASAN

A. Data Penelitian ... 41

B. Analisis Ketahanan Keluarga ... 47

C. Analisis Resiliansi Anak ... 50

D. Uji Hipotesis ... 53
BAB VI PENUTUP

A. Kesimpulan ... 64

B. Saran Dan Saran ...65
DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Jumlah Siswa 2018

Tabel 2 Data Siswa 2011-2019

Tabel 3  Perkembangan Rombel Kelas

Tabel 4 Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah MIN 1 Bantul
Tabel 5 Instrumen Penelitian Ketahanan Keluarga
Tabel 6 Instrumen Penelitian Resiliensi Anak

Tabel 7 Jawaban Angket Ketahanan Keluarga

Tabel 8 Jawaban Angket Resiliensi Anak

Tabel 9 Uji Validitas Ketahanan Keluarga

Tabel 10 Uji Validitas Resiliansi Anak

Tabel 11 Distribusi Frekuensi Ketahanan Keluarga
Tabel 12 Tabel Distribusi Frekuensi Ketahanan Keluarga
Tabel 13 Distribusi Frekuensi Resiliensi Anak

Tabel 14 Tabel Distribusi Frekuensi Resiliensi Anak
Tabel 15 Nilai Variabel X dan'Y

Tabel 16 Hubungan Signifikansi X dan Y

Tabel 17 Uji Normalitas

Tabel 18 Korelasi X dan'Y



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5
Gambar 6
Gambar 7
Gambar 8

Gambar 9

Gambar 10
Gambar 11
Gambar 12
Gambar 13

Gambar 14

DAFTAR GAMBAR

Konsep Ketahanan Keluarga Sakinah

Konsep Resiliansi Anak

Reward and Punishment Effect

Kerangka Konseptual Penelitian

Map MIN 1 Bantul

Visi Misi MIN 1 Bantul

Tampilan Web MIN 1 Bantul

Penghargaan SEAMEO dan MEXT dari Jepang Kategori
Sekolah Siaga Gempa

Dokumentasi Kesiswaan MIN 1 Bantul

Struktur Organisasi MIN 1 Bantul

Normal Q-Q Plot Ketahanan Keluarga

Normal Q-Q Plot Resiliensi Anak

Eksistensial Childrens sebagai Model Konsep Hubungan
Ketahanan Keluarga dan Resiliansi Anak

Nilai Keadilan Rumah Tangga



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Biografi Singkat Peneliti

Lampiran 2 Laporan Penggunaan Dana



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini di tengah masyarakat muncul berbagai gejala perilaku anak yang
menimbulkan keprihatinan bersama. Seperti kasus klithih yang melibatkan para
remaja, hingga menimbulkan korban jiwa. Kasus kenakalan remaja, tawuran antar
remaja, minuman keras dan narkoba yang melibatkan para siswa di sekolah.
Selain itu kasus kekerasan terhadap anak seperti bullying juga masih ditemui di
beberapa sekolah. Kekerasan terhadap anak, baik secara fisik ataupun psikologis
dan pengucilan masih banyak ditemui. Kejadian tersebut hanyalah fenomena
gunung es. Apa yang tampak di luar sesungguhnya menyimpan kasus yang lebih
luas. Data yang tidak terungkap masih jauh lebih banyak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Leviyanti tentang konformitas dan
bullying pada siswa menunjukkan hasil yang memprihatinkan. Perilaku kekerasan
terhadap anak ternyata masih banyak terjadi di tengah masyarakat, termasuk di
dunia pendidikan. Penelitian ini melibatkan 1233 siswa SD, SMP dan SMA di
Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya. Dari penelitian tersebut dilaporkan bahwa
bullying dialami oleh siswa SMA sebanyak 67,9 %, dan siswa SMP sebanyak
66,1 %. Bentuk kekerasan atau bullying yang dilakukan berupa verbal, fisik dan
psikologis. (Leviyanti, 2013: 14)

Berbagai kondisi negatif yang menimpa anak, termasuk kasus kekerasan
terhadap anak seperti bullying dapat memberikan efek yang besar, bahkan sampai
pada keinginan kurban untuk mengakhiri hidup dalam bentuk bunuh diri. Hal
tersebut dilakukan karena rasa tertekan dan putus asa yang mendalam, tanpa
mengetahui cara mengakhiri kondisi tersebut. Lingkungan terkadang tidak
menyadari adanya kasus bullying di sekitarnya, hingga memakan korban. Anak
yang mengalami kasus perundungan semestinya mendapatkan perlindungan dan
intervensi dari orang dewasa di sekitarnya. Karena anak pada tahap tertentu belum

mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi.



Kondisi tersebut pernah terjadi di sebuah madrasah, yakni di MIN 1
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, dimana seorang siswi kelas V mendapatkan
perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman-temannya. Perlakuan yang
cenderung memojokkan dan mengucilkan tersebut berlangsung hingga beberapa
lama. Anak tidak mampu membela diri ketika mendapatkan perilaku yang tidak
menyenangkan. Karena tekanan itu terjadi secara berulang, menjadikan anak
stress hingga mencoba bunuh diri dengan terjun dari lantai dua gedung madrasah.
Beruntung anak itu masih dapat diselamatkan.

Peristiwa tersebut sungguh memprihatinkan dan menggugah berbagai
pihak untuk lebih peka terhadap anak. Munculnya kasus semacam itu
mengindikasikan adanya kasus kekerasan lain yang belum terungkap. Hal itu tentu
memerlukan kajian dan penelitian lebih lanjut. Bagaimana kemampuan dan daya
tahan anak untuk menerima segala bentuk tekanan dari lingkungan. Resiliensi
anak dibutuhkan untuk bisa bertahan di tengah tantangan dalam pergaulan. Pada
kenyataanya, kemampuan anak untuk mempertahankan diri menunjukkan tingkat
yang berbeda satu dengan yang lain. Resiliensi menjadi penting dimiliki oleh
anak.

Anak merupakan sosok individu yang mengalami masa resiliansi (Taufiq,
dkk, 2014: 76). Salah satu proses resiliansi yang Nampak pada anak di lingkungan
sekolah adalah proses adaptasi anak terhadap pola belajar yang menuntut
tanggungjawab serta kesiapan fisik dan mental (Yeni, dkk, 2019: 238).

Pada masa pandemi ini pembelajaran dilaksanakan secara daring. Kondisi
tersebut tetap dimungkinkan terjadinya perundungan. Perundungan yang
dilakukan secara daring disebut Cyber bullying (penindasan dunia maya). Hal
tersebut terjadi bila seorang anak atau remaja diejek, dihina, diintimidasi, atau
dipermalukan oleh anak atau remaja lain melalui media internet/ teknologi digital
atau telepon seluler. Jadi Cyber bullying merupakan segala bentuk kekerasan yang
dialami anak atau remaja, dilakukan teman seusia mereka melalui internet.

Resiliensi bisa dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk menguasai
stress, dan bertahan dalam menghadapi tekanan. la mampu berdamai dengan

segala situasi yang ada, sehingga muncul kekuatan untuk keluar dari persoalan



dan tekanan yang dihadapi. Kemampuan ini tentu dipengaruhi oleh banyak faktor,
termasuk faktor diri dan keluarga.

Keluarga dipandang memiliki peran penting dalam membangun pribadi
anak. Bahkan keluarga dipandang sebagai pilar bangsa. Semua kepribadian dan
karakter anak terbangun dari pola asuh dalam keluarga. Keluarga merupakan unit
pendidikan pertama yang meletakkan fondasi kepribadian seperti kejujuran
ketekunan, ketangguhan, empati, tenggang rasa, dan sebagainya.

Calista dan Garvin (2018: 76) menyebut bahwa faktor utama proses
resiliansi anak akan berjalan dengan optimal adalah apabila orang tua dalam hal
ini anggota keluarga terdekat memberikan dukungan sosial yang baik. Keluarga
perlu menyadarkan anak betapa pentingnya menyadari tugas dan
tanggungjawabnya sebagai individu yang sejalan dengan perkembangan
psikologisnya.

Tharig (2017: 43) menyebut disinilah perlu dan pentingnya komunikasi
interpersonal dalam keluarga. Ketahanan keluarga akan kuat serta mampu
menjalankan fungsi keluarga dengan baik apabila didukung dengan pola
komunikasi yang baik pula.

Nur Kholis (2018: 89) bahkan menyebutkan sedemikian pentingnya
komunikasi dalam ketahanan keluarga sehingga diperlukan pendekatan yang
berpegang teguh pada aspek ketuhanan, hukum, dan sosial kemasyarakatan.

Penelitian Novianti (2018: 32-33) menyebutkan bahwa orang tua
merupakan tokoh utama dalam kaitannnya dengan ketahanan keluarga dan
resiliensi anak, melalui pemahaman cara berinteraksi dan mendidik anak.
Disebutkan pula bahwa resiliansi anak perlu dikembangkan sejak dini, melalui
pengasuhan yang positif dan tepat sejalan dengan tujuan bersama keluarga.
Melalui pemahaman orang tua akan ilmu ketahanan keluarga akan mendorong
anggota keluarga berperan secara optimal dalam dalam mewujudkan potensi
(Musfiroh, dkk, 2019: 64).

Jafar (2019: 80) menyebut dalam penelitiannya, resiliensi anak terkait erat
dengan sikap dan perilaku orang tua terhadap dirinya. Rasa malu, ketakutan, rasa

membenci, merupakan sedikit dari sedemikain banyak potensi negatif yang dapat



muncul akibat tidak tertanganinya problematika ketahanan keluarga. Pada
akhirnya, solusi yang ditawarkan adalah kembalinya edukasi terhadap orang tua
dan anak akan pentingnya salaing mendukung dalam menciptakan sikap
optimisme dan rasa bersyukur.

Ketahanan keluarga diperlukan untuk membangun karakter anak yang
tangguh. Melemahnya fungsi keluarga akan berakibat buruk bagi pembentukan
kepribadian anak. Menjadi pertanyaan lebih lanjut adalah seberapa pengaruh
keluarga terhadap kemampuan anak untuk menguasai diri dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan. Untuk itulah penelitian ini diperlukan, untuk
mendapatkan gambaran dan formulasi yang lebih tepat dalam mengatasi

persoalan pendidikan, khususnya terhadap anak.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalahnya sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah kondisi ketahanan keluarga siswa MIN 1 Bantul?

2. Bagaimanakah resiliensi anak MIN 1 Bantul?

3. Mengapa ketahanan keluarga harus dibangun untuk mengokohkan resiliensi
anak?

4. Bagaimanakah implikasi ketahanan keluarga terhadap resiliensi anak di MIN
1 Bantul?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kondisi ketahanan keluarga siswa MIN 1 Bantul.

2. Untuk mengetahui resiliensi anak MIN 1 Bantul.

3. Untuk mengetahui ketahanan keluarga harus dibangun untuk mengokohkan
resiliensi anak.

4. Untuk mengetahui implikasi ketahanan keluarga terhadap resiliensi anak di
MIN 1 Bantul.



D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teori memberikan sumbangan teoritis terhadap pengembangan
ketahanan keluarga pada orangtua wali murid di MIN 1 Bantul.
2. Secara praktis sebagai masukan dalam pengembangan ketahanan keluarga

pada orangtua wali murid di MIN 1 Bantul.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Guna memahami lebih jauh tentang ketahanan keluarga dan resiliensi
maka perlu melihat hasil penelitian yang pernah dilakukan. Kajian penelitian yang
pernah dilakukan, antara lain berjudul Upaya meningkatkan Resiliensi pada
remaja korban bullying (Apriliawati, 2013). Penelitian tersebut mengungkapkan
data bahwa tindak kekerasan yang terjadi di tengah masyarakat menunjukkan
angka peningkatan, termasuk kasus bullying. Salah satu upaya mengatasi efek dari
bullying adalah dengan menyelenggarakan progran Remaja Berdaya.

Penelitian lain terkait dengan keluarga adalah tentang Pendidikan Anti
Kekerasan Terhadap Anak di Lingkungan Keluarga (Zahroh, 2016). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kekerasan yang diterima anak menimbulkan
kebencian dan rasa takut yang berlebihan pada diri anak. Perlakuan keras juga
menimbulkan luka hati, kebimbangan dan kecemasan. Pada akhirnya kekerasan
dapat menimbulkan sifat keras dan perlakuan kasar pada anak lain.

Di masa pandemi Covid-19 dengan tuntutan belajar dan bekerja dari
rumah idealnya mampu menguatkan hubungan antar anggota keluarga (Yunianto,
2020: 2). Namun yang terjadi justru berbagai problematika ketahanan keluarga.
Kustiawan dan Kartini (2020: 65) bahkan menyebutkan akbibat perkembangan
teknologi, terutama adanya gadget, telah membuat ketidakharmonisan keluarga di

rentang 75%-85%, dan terus meningkat tiap tahunnya.



Hal ini menunjukkan terjadinya perubahan pola hidup yang berdampak
munculnya persoalan berat yang harus dihadapi keluarga dalam menjalani hidup.
Hal ini memerlukan pemahaman setiap anggota keluarga melalui edukasi
ketahanan keluarga.

Nur Kholis dalam penelitiannya menyebutkan bahwa (2018: 81)
komunikasi merupakan salah satu kunci utama dalam menumbuhkan ketahanan
keluarga. Hal ini dilakukan melalui interaksi langsung yang dapat
menggambarkan kasih sayang yang diterima di antara anggota keluarga.

Sihombing (2020: 49) dalam penelitiannya mengatakan resiliansi akan
tercapai apabila seseorang mampu merespon berbagai kesulitan yang dialaminya.
Kemampuan beradaptasi yang tinggi akan membuat individu menjadi sosok yang
teguh dalam menjalani hidup.

Penelitian yang dilakukan oleh Yeni, dkk (2019: 242) di MIN 1 Bantul
dengan berfokus pada perkembangan kognitif anak didapatkan bahwa, salah satu
faktor yang berpengaruh dalam perkembangan kognitif adalah pengalaman dan
atau interaksi dengan lingkungan, termasuk di dalamnya interaksi dengan keluarga
inti sebagai lingkungan terdekat.

Sedangkan penelitian yang dilakukan Ichsan (2019: 67) di MIN 1 Bantul
yang berfokus pada nilai kejujuran menunjukkan bahwa, nilai positif yang dibawa
anak dapat disebabkan oleh pendidikan yang dilakukan di lingkungan keluarga.
Sementara itu, Hag dan Prastowo (2018: 32) dalam penelitiannnya di MIN 1

Bantul yang berfokus pada pembelajaran menunjukkan bahwa konsep



pembelajaran yang diarahkan pada kemampuan psikologis anak dilakukan melalui

proses discovery learning, dimana anak diarahkan pada eksplorasi kemampuan.

B. Konsep Atau Teori

Kasus kekerasan terhadap anak saat ini masih banyak ditemukan. Bahkan
menunjukkan indikasi peningkatan. Bentuk kekerasan yang diterima anak salah
satunya adalah bullying. Bullying menurut Olweus (1993) merupakan
victimization. Bullying atau victimization adalah seseorang di bully atau menjadi
kurban (victim) ketika dia dikenai perlakuan yang bersifat negatif secara berulang
kali dan terus menerus oleh siswa lain. Perlakuan negatif yang dimaksud adalah
perlakuan yang merugikan atau yang dimaksudkan untuk menimbulkan kerugian,
melukai, atau menimbulkan rasa tidak nyaman, baik secara verbal maupun non
verbal.

Perilaku Bullying menurut Olweus (1993) dibedakan menjadi dua, yakni
direct bullying dan indirect bullying. Direct bullying adalah penyerangan yang
bersifat terbuka yang dilakukan kepada korban. Sedangkan indirect bullying
dilakukan dalam bentuk isolasi sosial dan pengeluaran seseorang dari kelompok
secara sengaja. Beberapa dampak buruk dari kekerasan fisik atau verbal antara
lain:

1. Melemahkan harga diri dan mengecilkan hati.
2. Melahirkan rasa kebencian dan tidak terima.
3. Mengukuhkan sikap membangkang.

4. Menimbulkan penyakit hati. (Evi Muafia, 2016: 36)



Berbagai tantangan yang melingkupi kehidupan anak menuntut kesiapan
dan ketangguhan anak untuk menghadapinya dengan aman. Resiliensi anak
sangat diperlukan untuk keberlangsungan masa depannya. Resiliensi menurut
Connor adalah ukuran kemampuan coping stress yang mendeskripsikan kualitas
personal yang memungkinkan individu dan komunitas untuk tumbuh dan
berkembang dengan baik saat menghadapi kesulitan (Connor, 2006: 26).
Sedangkan menurut Reivich resiliensi adalah kemampuan untuk beradaptasi dan
tetap teguh dalam situasi sulit (Reivich dan Shatteé, 2002: 32)

Resiliensi merupakan komponen penting dalam menentukan cara individu
untuk menghadapi atau berdamai dengan stress/tekanan. Orang yang resilient
cenderung mampu beradaptasi dengan kesulitan-kesulitan dalam area moral,
fungsi sosial dan kesehatan. Meski latar belakangnya penuh kesulitan, misal lahir
dalam lingkungan yang miskin, penuh tekanan, namun anak yang resilient masih
bisa tumbuh menjadi dewasa dan percaya diri.

Resiliensi, menurut Reivich dibangun dari tujuh aspek, yakni Regulasi
Emosi, Pengendalian Impuls, Optimisme, Empati, Analisis Penyebab Masalah,
Efikasi Diri, dan Peningkatan Aspek Positif. Masing-masing dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Regulasi emosi, yakni kemampuan seseorang untuk tetap tenang walau
berada di bawah tekanan. la mampu mengendalikan dirinya saat mengalami
tekanan emosi, seperti marah, benci, kesal, sedih dan sebagainya. Dua hal
yang mempengaruhi kemampuan ini, yaitu ketenangan, dan fokus.

2. Pengendalian impuls, yakni kemampuan mengendalikan keinginan,



dorongan, tekanan yang muncul dalam diri seseorang. Individu dengan
pengendalian impuls yang rendah akan mudah mengalami perubahan emosi
yang cepat, hanya karena hal-hal yang sederhana. Dengan kata lain ia akan
mudah terpancing emosi.

Optimisme, yakni seseorang yang memiliki harapan masa depan, dan
percaya bahwa ia mampu mengontrol arah hidupnya. Optimisme
mengandung makna bahwa seseorang percaya pada kemampuan dirinya
sendiri.

Empati, artinyaseseorang mampu merasakan tanda-tanda psikologis dan
emosi yang dirasakan orang lain. Orang yang memiliki empati akan mampu
mendengarkan dan memahami orang lain. Oleh karenanya ia akan lebih
mudah untuk beradaptasi, dan cenderung memiliki hubungan sosial yang
baik.

Analisis penyebab masalah, yakni kemampuan individu untuk menjelaskan
penyebab sesuatu yang baik atau buruk yang terjadi pada dirinya. Pribadi
yang kuat, akan mampu melihat masalah dengan baik dan optimis, tanpa
merenungi dan menyalahkan diri sendiri

Efikasi diri, yakni keyakinan akan kemampuan diri dalam menghadapi dan
memecahkan masalah secara efektif. Individu yang emmiliki efikasi tinggi
akan akan merasa mudah dalam menghadapi tantangan, tidak merasa ragu
dan memiliki kepercayaan penuh akan kemampuan diri.

Peningkatan aspek positif, yakni kemampuan individu untuk meningkatkan

hal-hal positif yang ada dalam dirinya. la akan lebih terfokus pada potensi
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diri daripada kekurangan yang dimiliki. Pribadi seperti ini akan lebih cepat
mengatasi masalah dan mampu segera bangkit dari permasalahan hidupnya
(Reivich dan Shatte, 2002).
Dari tujuh aspek tersebut dapat disimplikasi menjadi empat aspek, yakni:
1. Kemampuan menguasai Emosi
2. Kemampuan mengendalikan diri
3. Kemampuan optimis percaya diri
4. Kemampuan adaptasi diri
Kekuatan resiliensi anak dipengaruhi oleh pola pengasuhan anak dan
ketahanan keluarga. Ketahanan keluarga menurut UU No 10 tahun 1992
merupakan kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan
ketangguhan, serta mengandung kemampuan fisik material dan psikis mental
spiritual guna hidup mandiri, dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk
hidup harmonis dan meningkatkan kesejateraan lahir batin. Komponen ketahanan
keluarga, meliputi empat hal, yakni :
1. Ketahanan psikologis
Yakni kemampuan keluarga untuk mengelola emosinya sehingga
menghasilkan konsep diri yang positif, dan kepuasan terhadap pemenuhan
kebutuhan dan pencapaian tugas perkembangan keluarga. Kemampuan
mengelola emosi dan konsep diri yang baik menjadi kunci dalam
menghadapi masalah-masalah keluarga yang bersifat non fisik.
2. Ketahanan Ekonomi, yakni terkait dengan kemampuan ekonomi keluarga.

Ketahanan ekonomi adalah kemampuan anggota keluarga dalam memperoleh
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sumber daya ekonomi dari luar sistem keluarga untuk memenuhi kebutuhan
dasar, seperti pangan, sandang, papan (perumahan), pendidikan dan
kesehatan.

3. Ketahanan sosial
Kemampuan keluarga untuk membangun interaksi sosial sebagai bagian dari
anggota masyarakat. Ketahanan sosial mencakup kemampuan untuk
memelihara ikatan dan komitmen, komunikasi efektif, penerimaan peran,
penetapan tujuan serta dorongan untuk maju yang akan menjadi kekuatan,
serta memiliki hubungan sosial yang positif.

4. Ketahanan spiritual
Merupakan kekuatan keluarga dalam menerapkan nilai agama, dan
menjadikan agama sebagai benteng, tumpuan dan sandaran dalam
menghadapi berbagai persoalan. Ketahanan spriritual mencakup pemahaman
nilai-nilai agama yang mendasar, kemampuan untuk mengarahkan diri sesuai
dengan nilai yang dipahami, dan meyakini bahwa semua peristiwa yang
terjadi tidak lepas dari kehendak dan kekuasaan yang maha kuasa.

Arifiani (2021: 535) mengatakan ketahanan keluarga menjadi penting
dalam agenda nasional mengingat ketahanan keluarga berpengaruh pada berbagai
problematika di masyarakat yang dapat menghambat proses pembangunan suatu
bangsa.

Ketahanan keluarga disebutkan dalam Pasal 1 Ayat (11) UU No 52 Tahun
2019, dimana dikatakan bahwa pada dasarnya ketahanan dan kesejahteraan

keluarga merupakan penciptaan situasi yang diarahkan pada peningkatan
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kesejahteraan serta kebahagiaan lahir dan batin dalam sebuah lingkungan terkecil.

Maulida, dkk (2017: 130-131) menyebutkan ketahanan keluarga
mempunyai beberapa aspek, di antaranya: pertama, ketahanan fisik, dimana
sandang pangan dan papan terpenuhi. Kedua, ketahanan nonfisik, dimana
kebutuhan rohani dan psikologis terpenuhi. Ketiga, ketahanan sosial, dimana
terjalin hubungan komunikasi yang baik antar anggota keluarga yang selanjutnya
mengarah pada lingkungan yang lebih luas (masyarakat). Keempat, ketahanan
agama dan hukum, dimana terdapat kepastian serta kejelasan tanggungjawab dan
wewenang masing-masing anggota keluarga. Keseluruhan aspek inilah yang salah

satunya menjadi dasar adanya keluarga Sakinah.
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Pendekatan Ketahanan

Konsep “Sakinah

Faktor
Perceraian:
masalah
konmmikasi

kefidakcoc
okan
perubahan
nilai  dan
gaya hidup.
fidak ada
tangeung
jawab
masalah
ekonomi
terus
berselisih
ketidak
harmonisan
pihak ke-3
akhlak/kepr
ibadian
buruk
EDET

Teori:

Sulistyowati
Irianto, 2006

Berhasil

Eeshiarga Harmom

Husnurzhan kepada Allah

Qana’ab dan Bersabar
Hindan Cac Maki dan
Eskerazan Fisik
Heormat dan saling
menghargal
Eepercavaan dan
kesehiaan

Hubungan sekmual vang
baik,

Eomumnikasi vang baik,
Berbapi kerjasama dan
zaling mendukung sarta
kebersamaan

Fasa spmimalitas, dan
Eemampuan masmp-
masing untuk fleksibal
kebka dihadapkan
dengan suasana
transisi dan
perubahan.

Gambar 1. Konsep Ketahanan Keluarga Sakinah

Sumber: Maulida, dkk (2017: 134)
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Ketahanan keluarga merupakan indikator sebagai alat ukur pencapaian
keberhasilan keluarga dalam menjalankan fungsi, peran dan tanggungjawabnya
terhadap kesejahteraan seluruh anggota keluarga (Witono, 2020: 397). Lebih
lanjut dikatakan bahwa berdasar penelitian yang dilakukannya, ketahanan
keluarga menjadi lebih penting terutama di masa pandemi Covid-19. Untuk itulah
diperlukan kebijakan dari berbagai pihak dalam memberikan pengetahuan atau
edukasi perihal pola hidup, pembimbingan serta pelayanan terhadap dalam
peningkatan kemampuan sosial, mental dan spiritual.

Safriadi, dkk (2021: 166) menyebut salah satu “ujian” ketahanan keluarga
di masa pandemi Covid-19 adalah ketahanan pangan, dimana hal ini terkait
langsung dengan aspek keuangan atau finansial sebuah keluarga.
Ketidakberdayaan sebagaian masyarakat dalam masa ini merupakan problematika
yang dapat mengarah pada krisis dalam keluarga.

Ketahanan keluarga dalam masa pandemi Covid-19 dalam penelitian
Ramadhana (2020: 62) disebutkan mempunyai 3 (tiga) karakteristik, yaitu:
pertama, nuclear family, dimana keluarga menikmati kebersamaan dan
menanamkan nilai-nilai positif. Kedua, joint family, dimana keluarga merasakan
kecemasan dan ketakutan. Ketiga, extended family, dimana keluarga merasakan
kedua nilai (positif dan negatif). Terdapat perilaku rasa bersyukur, menikmati
kebersamaan, namun juga merasa sedih dan bosan.

Ketahanan keluarga dalam pandangan Saefullah, dkk (2018: 120) tidak
hanya diarahkan pada adaptasi dan penyelesaian masalah, namun lebih dari itu,

yaitu kemampuan bangkit dan mental yang kuat setelah lepas dari problematika
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atau krisis keluarga. Karena itulah ketahanan keluarga diarahkan pada kegiatan
positif dan produktif (Musfiroh, dkk, 2019: 62).

Resiliansi merupakan proses dalam perkembangan psikologis, dimana
seorang individu merespon sebuah sumber stress yang mempengaruhi kesehatan
secara fisik maupun mental. Resiliansi terkait pula dengan kejadian masa lalu
yang dapat membuat traumatis pada individu (Taufiq, dkk, 2014: 76). Sekolah
mempunyai peran penting pula dalam resiliansi anak, dimana dalam proses
pembelajaran anak diarahkan pada optimalisasi kemampuan psikologis dan
intelektualitasnya (Haq dan Prastowo, 2018: 22).

Dengan demikian anak di sekolah dipertemukan dengan permasalahan
dan dituntut mampu menyelesaikannya searah dengan perkembangan
psikologisnya. Melalui proses penyelesaian masalah, akan terlihat konsep diri
anak dalam memahami dan menyelesaikan masalah. Konsep diri inilah yang
selanjutnya berpengaruh pada resiliansi (Rahmat dan Nuzulia (2019: 196).

Fauziyah, dkk (2019: 169-170) mencatat tingginya anak yang terlibat
dalam masalah hukum. Hal ini tidak lepas dari sikap dan perilaku orang tua yang
semakin menyibukkan diri pada pekerjaan da karir, kurang memperhatikan
perkembangan psikologis anak, kurangnya komunikasi antar anggota keluarga,
dan menipisnya ikatan nilai moral.

Studi tentang resiliansi pertama kali dilakukan di tahun 1970-an dimana
ditemukan anak-anak yang berpotensi mengalami gangguan psikologis
diakibatkan oleh berbagai faktor lingkunga, salah satunya adalah faktor keluarga

(Niman dan Sari, 2021: 37). Studi lebih lanjut pada masa setelahnya diarahkan
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pada faktor pengasuhan anak dalam fase perkembangan psikologis awalnya. Saat
ini konsep resiliansi sendiri telah mencakup berbahai fase, mulai dari anak hingga
lansia.

Kunci utama dalam resiliansi anak adalah pola adaptasi anak yang
mengarah pada sikap positif serta menunjukkan perkembangan psikologis di
masa yang sulit (Anggara, 2018: 51), dimana terdapat konsep: | have (sumber
dukungan eksternal); 1 am (kemampuan individu); dan I can (kemampuan sosial

dan interpersonal), sebagaimana tergambar sebagai berikut:

/RegulnsiEmosi \ / \

Pengendalian impuls I H
ave

Optimisme

Empati ITAm I

Self Efficacy

Causal Analysis Can

\Rench ing Out _/ \ //
N

| RESILIENSI |

Perilaku Perilaku
Destrukti _ .
Konstruktif

Gambar 2. Konsep Resiliansi Anak

Sumber: Anggara (2018: 54)
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Resiliansi juga berhubungan dengan kemampuan anak dalam menghadapi
stress dan tekanan yang dialami dalam kehidupan kesehariannnya, serta mampu
mencari sendiri solusinya (Novianti, 2018: 27). Anak dalam hal ini mampu
bangkit dari kekecewaan, rasa bersalah dan trauma terhadap sesuatu, hingga pada
kahirnya mampu dalam mengembangkan cita-cita yang jelas dan realistis, terarah
dalam hidup, menghormati diri sendiri dan orang lain, serta mampu menjalin
komunikasi yang baik dengan lingkungan di luar keluarga.

Calista dan Garvin (2018: 68) mengilustrasikan adanya proses reward dan
punishment yang terjadi di dalam sebuah keluarga. Apabila suatu punishment
atau hukum yang diberikan kepada anak tidak proporsional dan mengarah pada
kekerasan, maka tidak menutup kemungkinan anak akan mengalami masa
traumatis yang menyebabkan dirinya merasa tertekan serta potensi meluap-luap
dalam sisi emosional apabila dihadapkan pada kondisi atau situasi bermasalah,

sebagaimana tergambar :

Kenyamanan H Kebutuhan dasar H Masalah

Anak tidak terpenuhi Perkembangan
Ekonomi
Terganggu

Emosi ortu Memaksakan Pola asuh ‘
tidak stabil kehendak otoriter

| POTENSI RENTETAN MASALAH LAIN >

Orang tua

dan Anak

Konten Negatif ]

Sekolah K
tidak Ketergantungan Gadget ]
ramah anak

Bullying ]

Gambar 3. Reward and Punishment Effect
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Kekerasan inilah yang oleh Jafar (2019: 73) disebut sebagai potensi
gangguan psikologis anak yang akan dibawa hingga anak dewasa nantinya.
Dalam jangka pendek, kekerasan membuat sisi traumatis anak yang berakibat
pada terjadinya penurunan prestasi belajar hingga putus sekolah.

Lemahnya peran keluarga berpotensi melahirkan generasi yang lemah dan
rawan konflik (Tharig, 2017: 35). Berbagai masalah klasik keluarga di Indonesia,
mulai dari ekonomi hingga kesehatan mengarah pada problematika orang tua dan
anak. Hal ini belum termasuk masalah yang timbul sebagai dampak
perkembangan teknologi dan informasi yang berpengaruh pula pada perubahan
pola hidup anggota keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka teori dalam penelitian ini dapat

digambarkan dalam bagan berikut.

Ketahanan Keluarga Resiliensi

e Ketahanan e Menguasai Emosi

Psikologis » Mengendalikan
* Ketahanan diri
Ekonomi * Optimis percaya
* Ketahanan Sosial diri
e Ketahanan o Adaptasi diri
Spiritual
\ 4 L J

Gambar 4. Kerangka Konseptual Penelitian

Ketahanan keluarga disebutkan dalam Pasal 1 Ayat (11) UU No 52 Tahun

2019, dimana dikatakan bahwa pada dasarnya ketahanan dan kesejahteraan
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keluarga merupakan penciptaan situasi yang diarahkan pada peningkatan
kesejahteraan serta kebahagiaan lahir dan batin dalam sebuah lingkungan terkecil.

Maulida, dkk (2017: 130-131) menyebutkan ketahanan keluarga
mempunyai beberapa aspek, di antaranya: pertama, ketahanan fisik, dimana
sandang pangan dan papan terpenuhi. Kedua, ketahanan nonfisik, dimana
kebutuhan rohani dan psikologis terpenuhi. Ketiga, ketahanan sosial, dimana
terjalin hubungan komunikasi yang baik antar anggota keluarga yang selanjutnya
mengarah pada lingkungan yang lebih luas (masyarakat). Keempat, ketahanan
agama dan hukum, dimana terdapat kepastian serta kejelasan tanggungjawab dan
wewenang masing-masing anggota keluarga.

Ketahanan keluarga merupakan indikator sebagai alat ukur pencapaian
keberhasilan keluarga dalam menjalankan fungsi, peran dan tanggungjawabnya
terhadap kesejahteraan seluruh anggota keluarga (Witono, 2020: 397).

Studi tentang resiliansi pertama kali dilakukan di tahun 1970-an dimana
ditemukan anak-anak yang berpotensi mengalami gangguan psikologis
diakibatkan oleh berbagai faktor lingkunga, salah satunya adalah faktor keluarga
(Niman dan Sari, 2021: 37). Studi lebih lanjut pada masa setelahnya diarahkan
pada faktor pengasuhan anak dalam fase perkembangan psikologis awalnya. Saat
ini konsep resiliansi sendiri telah mencakup berbahai fase, mulai dari anak hingga
lansia.

Kunci utama dalam resiliansi anak adalah pola adaptasi anak yang
mengarah pada sikap positif serta menunjukkan perkembangan psikologis di masa

yang sulit (Anggara, 2018: 51). Resiliansi juga berhubungan dengan kemampuan
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anak dalam menghadapi stress dan tekanan yang dialami dalam kehidupan
kesehariannnya, serta mampu mencari sendiri solusinya (Novianti, 2018: 27).
Anak dalam hal ini mampu bangkit dari kekecewaan, rasa bersalah dan trauma
terhadap sesuatu, hingga pada kahirnya mampu dalam mengembangkan cita-cita
yang jelas dan realistis, terarah dalam hidup, menghormati diri sendiri dan orang
lain, serta mampu menjalin komunikasi yang baik dengan lingkungan di luar
keluarga.

Berdasarkan kerangka teori tersebut, maka pertanyaan penelitian yang
muncul adalah: bagaimana pengaruh ketahanan keluarga terhadap tingkat

resiliensi anak ?
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

C.

Ditinjau dari jenis penelitian, maka penelitian ini termasuk penelitian
lapangan (field research), adapun pendekatan yang digunakan adalah metode
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode survey. Metode survey dapat dipahami sebagai penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul
data yang pokok. (Singarimbun dan Sofian Effendy, 1995: 3) . Jenis penelitian
adalah jenis Eksplanatif , dimana peneliti menghubungkan atau mencari sebab
akibat antara dua atau lebih konsep (variabel) yang akan diteliti (Kriyantono,

2007: 69).

Variabel Penelitian
Variabel independen (X) : Ketahanan Keluarga

Variabel Dependen (Y) : Resiliensi Anak

Indikator Penelitian

1. Ketahanan Keluarga (X). Indikatornya adalah seseorang memiliki:
a. Ketahanan Psikologis
b. Ketahanan Ekonomi
c. Ketahanan Sosial
d. Ketahanan Spiritual

2. Resiliensi Anak (). Indikatornya adalah sesorang memiliki kemampuan:
a. Menguasai Emosi
b. Mengendalikan diri
c. Optimis percaya diri
d. Adaptasi diri
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D. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. populasi dalam penelitian
ini adalah Siswa MIN 1 Bantul. Sedangkan sampel adalah sebagian populasi yang
memiliki sifat yang sama dengan populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random sampling, yakni pengambilan sampel tanpa pandang bulu. Semua anggota
dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Jumlah siswa MIN 1 Bantul adalah 480 anak. Selanjutnya diambil
sampel. Cara yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah adalah random
sampling, yaitu dengan cara undian. Teknik yang digunakan adalah stratified
randem sampling, yakni pengambilan sampel secara strata tiap kelas.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orangtua.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode angket dan dokumentasi.

1. Metode Angket.
Angket atau kuesioner pada dasarnya merupakan teknik pengumpulan data
melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan
jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti, sebagai
upaya dalam menjawab suatu pertanyaan penelitian atau mencari jawaban
atas masalah yang muncul.

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi berarti menggunakan barang tertentu yang berujud
secara fisik, majalah, dokumen, peralatan, buku, jurnal penelitian, dan lain-
lain untuk memperoleh data. Dalam hal ini data yang diperlukan berfokus

pada ketahanan keluarga dan resiliansi anak.
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Karena di masa pandemi ini tidak dilaksanakan pembelajaran di sekolah,
anak-anak belajar secara daring di rumah maka angket diberikan dengan

menggunakan aplikasi google form.

. Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis regresi linear sederhana. Untuk mengetahui kenormalan data
dilakukan uji kolmogorof smirnov. Data normal menggunakan korelasi product
moment dan jika data tidak normal menggunakan uji statistic spearman rho, uji ini
dipakai karena skala data yang dikumpulkan berbentuk ordinal.

Rumus Korelasi Product Moment:
o NIxy —(Zx)(Zy)
T IV — () IV — (50

7

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dany
Xy = Produk dari variabel x dan y

X = Kontrol diri (self control)

y = Prokrastinasi akademik

N = Jumlah responden

0 = Jumlah/sigma

Rumus Spearman Rho:
3 6Y D*

fhow =1 ==t =D

Keterangan:

Rhoxy : koefisien korelasi ordinal

n : banyaknya subjek

D : beda antara jenjang setiap subyek

Analisis data dilakukan setelah melalui beberapa tahap, di antaranya:

1. Uji instrument penelitian
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Uji validitas
Uji reliabilitas

Uji normalitas

o r w0 N

Uji hipotesis
Keseluruhan rangkaian tersebut di atas dilakukan dalam menjawab
pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: hubungan antara ketahanan keluarga

dengan resiliensi anak.
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BAB IV
DESKRIPSI DATA PENELITIAN

A. Letak dan Keadaan Geografis MIN 1 Bantul

MIN 1 Bantul terletak di Jalan Imogiri Timur km 8.5, Jati,
Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta Telp. (0274) 4399811 kode pos
55791. MIN 1 Bantul terletak kurang lebih 3km di sebelah selatan terminal
bus penumpang Giwangan, Yogyakarta. Bangunan Madrasah terletak
sebelah timur jalan raya dan di antara rumah-rumah penduduk. Tepat di
depan MIN 1 Bantul terdapat lahan pertanian milik kelurahan Wonokromo.
MIN1Bantul berjajar dari ujung utara sampai selatan, yakni MIN 1 Bantul,
PT. Sampoerna, dan Puskesmas Pleret (Dokumen: Arsip MI Negeri Jejeran
tahun, 2012).

Bendz Betta ’ : Lapal
b & Ahli Sumu DMK
Petarung istimewa
ol QSMK N1 PLERET Q
0 Q= Loxiinan soei Bidan Delima Bu Er
Naptol Dan Vermak Masjid Da: ""’-"‘"”‘@
e oo 9
4 Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Bantul
©  JL Imogiri Tim. No.8, Jati, Wonokromo, Kec HoR Q Mutiara Residen
Pleret, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta o uskesmas Pleret [ VIR o
55791 o
P hick
«is  49PQ+HV Wonokromo, Bantul, Daerah Istimewa SRR e W= O o
= Yogyakarta - - s ! E
@  Klaim bisnis ini Baiquniyyat
& sarankan edit
Tambahkan informasi yang belum ada ® 9 ) 9

R,  Tambahkan nomor telepon tempat ini
)  Tambah jam buka Q{.m\‘yms.uw

®  Tambahkan situs web Nemgot cuoedoC), Goggle ¢

Gambar 5. Map MIN 1 Bantul

Secara geografis Madrasah ini terletak di pinggiran kota Bantul,
namun sangat strategis untuk sebuah sekolah karena berada di kawasan
lembaga pendidikan formal maupun non formal. Adapun lembaga
pendidikan formal yakni SD Negeri Jejeran, SMK 1 Pleret, SMPN 1 Pleret,
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MTsN Wonokromo, dan MAN Wonokromo dan dalam radius 1-2 km masih
banyak sekolah formal yang lain. Untuk lembaga pendidikan non formal, di
kampung-kampung sekitar Madrasah banyak terdapat pondok pesantren. Di
antaranya yaitu pondok pesantren Al fitrah, Al Husein, Al Futuh,
Fadluminallah, ponpes khusus laki-laki Ta’abud, ponpes khusus perempuan
AlWahbi, ponpes modern Lingkar Studi Qur’an (LSQ) Ar-Rahmah, lalu
ponpes khusus untuk anak yang bernama Baiquniyah dan masih banyak lagi
(Wawancara dengan Fahrul Anam, warga sekitar madrasah, pada hari
Selasa, 11 Maret).
Secara lebih detil, batas-batas lokasi MIN 1 Bantul adalah sebagai
berikut:
a. Sebelah timur berbatasan dengan rumah-rumah penduduk Dusun Jati
b. Sebelah selatan berbatasan dengan PT. Sampoerna.
c. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Imogiri Timur dan lahan
pertanian milik kelurahan Wonokromo.
d. Sebelah utara berbatasan dengan rumah-rumah penduduk Dusun Jati
Tanah yang digunakan sebagai bangungan MIN 1Bantul berstatus hak
guna pakai dengan luas 2.485 m?. Nomor telepon fax (0274) 44399810,
(0274) 4399811, E-mail: minjejeran@yahoo.co.id, website:

Www.minejer.com.

B. Sekilas MIN 1 Bantul
a. Visi MIN Jejeran
“Terwujudnya Warga Madrasah Yang Religius, Cerdas sebagai
Penyelamat Lingkungan Hidup, Modern, Sehat, Ramah Anak dan Siaga
Bencana”.
Dengan indikator sebagai berikut:
1) Unggul dalam input,
2) Unggul dalam mengelola lingkungan hidup,
3) Unggul dalam menerapkan pola hidup sehat,

4) Unggul dalam proses pembelajaran dan manajemen,
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5)
6)
7)
8)
9)

l Visi :
i “Terwujudnya Warga

Unggul dalam prestasi akademik,

Unggul dalam prestasi berbagai perlombaan,
Unggul dalam penguasaan dan penerapan IPTEK,
Unggul dalam sikap dan aktifitas Islami,

Unggul dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana.

| MIST :
| sMemblasakan perilaku warga Madrasah
‘ berorientasi penyelamatan lingkungan hidup.

Madrasah Religius, eMemanfaatkan teknologi sebagal bagian dari
Cerdas sebagai sarana MBS, PAKEM, dan PSM.*)
Penyelamat eMenyiapkan warga Madrasah dan generasi yang
Lingkungan Hidup, santun, taat ibadah sesuai syariat Islam.
Modern, Sehat, eBerperilaku hidup bersih dan sehat.

Ramah anak, dan

eMengupayakan iklim yang kondusif bagi tumbuh
kembang anak.

Siaga Bencana.” | eMeningkatkan kesiapsiagaan warga Madrasah

menghadapi bencana.

Gambar 6. Visi Misi MIN 1 Bantul

b. Misi MIN Jejeran

1)

2)

3)

4)

5)

Membiasakan perilaku warga madrasah beriorientasi penyelamat
lingkungan hidup.

Memanfaatkan perilaku warga madrasah berorientasi penyelamat
lingkungan hidup.

Memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari sarana MBS,
PAKEM, dan PSM.

Menyiapkan warga madrasah dan generasi yang santun, taat ibadah
sesuai syariat agama.

Berperilaku hidup bersih dan sehat.
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6)
7)

8)

Mengupayakan iklim yang kondusif bagi tumbuh kembang anak.
Meningkatkan kesiapsiagaan warga madrasah menghadapi
bencana.

Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan
bakat.

c. Tujuan MIN Jejeran

“Madrasah unggul dengan suasana tetap kondusif, agamis, dan kreatif

menyenangkan”.

Dengan indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)
6)

7)

Membentuk warga madrasah yang bertaqwa, beraklaq mulia dan
berkepribadian Indonesia.

Mengimplementasikan teknologi, MBS, PAIKEM dan PSM dalam
pembelajaran.

Siswa mencapai kelulusan dengan nilai optimal.

Membentuk pribadi yang berbudaya hidup bersih, sehat dan cinta
lingkungan.

Mengoptimalkan perkembangan anak dan potensinya.
Mengkondisikan kesiapan warga madrasah dalam menghadapi
bencana

Terjalin kerja sama dengan DUDI dan orang tua wali murid yang

saling menguntungkan.

C. Sejarah Pendirian dan Perkembangan MIN 1 Bantul
Latar Belakang berdirinya MIN 1 Bantul (Majalah Bakti no. 148
oktober 2003). MIN 1 Bantul dengan NSS : 111340211001 dan NPSN :
20400566 berstatus negeri yang cikal bakalnya adalah Madrasah Diniyyah

Salafiyyah yang didirikan pada tahun 1928 oleh para kyai dan ulama

terutama K.H. Muhyidin, K.H. Ridwan, dan K.H. Hisyam. Latar belakang

berdirinya lembaga pendidikan ini tentunya tidak dapat dipisahkan dari

berkembangnya ide-ide pembaharuan pemikiran dikalangan umat islam.

Sumber

lain menyebutkan bahwa didirikannya Madrasah Diniyyah
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Salafiyyah juga dilatar belakangi dorongan rasa nasionalisme untuk
melakukan perlawanan terhadap penguasaan kolonial belanda. Disamping
itu, tentu saja untuk memberikan kesempatan belajar bagi anak-anak bangsa,
sekalipun kurikulumnya masih sebatas “nderek Kyai”.

Dalam merespon kemajuan zaman, maka pada tahun 1950 Madrasah
Diniyah Salafiyah yang menjadi cikal bakal MIN 1 Bantul mulai
memperbaharui kurikulumnya. Langkah pertama yang diambil yaitu dengan
jalan memasukkan pelajaran umum seperti berhitung, olahraga, seni, dan
lain-lain sebagaimana yang ada pada madrasah umum pada saat itu.

Langkah kedua yang ditempuh pada tahun itu juga adalah merubah
Madrasah Diniyah Salafiyah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah.
Dibawah pengelolaan dewan penyantun yang dipimpin K.H.R Ridha Jalal
dan dibantu oleh K.H. Zahid Ridwan. Madrasah ini terus mengayuh
perjalanan juangnya dengan menyantuni siswa dari yang kurang dan tidak
mampu.

Keadaan ini berlangsung sampai tahun 1963. Mulai tahun tersebut
Madrasah Ibtidaiyyah Salafiyyah Jejeran memasuki era baru dengan
menggunakan kurikulum yang disusun Departemen Agama RI.

Maka pada tahun 1963 Madrasah Ibtidaiyyah Salafiyyah Jejeran
diusulkan menjadi madrasah negeri. Sejak saat itu diberlakukan uji
kelayakan untuk menjadi madrasah negeri. Uji kelayakan ini berlangsung
hingga 1967 sampai akhirnya madrasah ini ditetapkan menjadi Ml
percobaan negeri. Sampai akhirnya pada tanggal 31 Januari 1968 keluarlah
SK Menteri Agama RI nomor 14 tahun 1968 yang menetapkan bahwa
Madrasah Ibtidaiyyah Salafiyyah Jejeran menjadi Madrasah Ibtidaiyyah
Negeri Jejeran, dengan kurikulum sepenuhnya mengacu pada kurikulum

yang dikeluarkan oleh Departemen Agama.
. Era Sebelum Gempa

Sejak awal MIN 1 Bantul dinegerikan, kepala madrasah yang pertama

adalah Bapak Salim Jaman, B.A., sampai tahun 1996 karena purna tugas.
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Kemudian dilanjutkan oleh Bapak H. Zamari, B.A. sampai
tahun2004karenapromosisebagaipengawasdandilanjutkanolehBapak
Masruhi, S.Ag. sampai tahun 2005. Mulai 1 agustus 2005 amanahkepala
MIN1BantuldilanjutkanolehDrs.AbdulHarisNufika,M.Pd.DrsAbdul ~ Haris
Nufika menjadi kepala MIN 1 Bantul sampai tahun 2012. Selanjutnya, pada
awal tahun 2013 kepala MIN 1 Bantul dijabat oleh bapak Ahmad
Musyadad, S.Pd.l,MSI.

Pada masa-masa sebelum gempa setidaknya 10 tahun terakhir MIN 1
Bantul mengalami penguatan jati diri dan eksistansi sebagai madrasah yang
kurikulumnya selain kurikulum Departemen Agama jugamengadopsi
kurikulum dari Departemen Pendidikan Nasional. Disamping ujian dari
Departemen Agama juga mengikuti ujian yang diselenggarakan dari
Departemen Pendidikan Nasional dan tanpa meninggal Departemen Agama,
MIN 1 Bantul selalu intens berkomunikasi, berkoordinasi, dan bekerja sama
dengan sekolah dan instansi di bawah Departemen Pendidikan Nasional.

Tahun 1998 pernah mewakili Kabupaten Bantul maju lomba UKS
(sekarang lomba sekolah sehat) dan pada tahun 2009 Madrasah ini
menempati rangking 1V sekolah sehat di tingkat nasional. Selanjutnya dalam
bidang kesehatan anak MIN 1 Bantul terus menerus menekan pertumbuhan
penyakit scabies yang datanya 68% dari siswa yang dirujuk ke puskesmas
tahun 1996, dan berangsur turun menjadi 17% pada tahun 2002 dan tinggal
5% pada tahun 2006, kemudian 0 % pada tahun 2008 (Dokumen rujukan
UKS MIN 1 Bantul).

E. Era Setelah Gempa

Sejak awal MIN 1 Bantul dinegerikan, kepala madrasah yang
pertama adalah Bapak Salim Jaman, B.A., sampai tahun 1996 karena purna
tugas. Kemudian dilanjutkan oleh Bapak H. Zamari, B.A. sampai tahun
2004 karena promosi sebagai pengawas dan dilanjutkan oleh Bapak
Masruhi, S.Ag. sampai tahun 2005. Mulai 1 agustus 2005 amanah kepala
MIN1BantuldilanjutkanolehDrs.AbdulHarisNufika,M.Pd.DrsAbdul  Haris
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Nufika menjadi kepala MIN 1 Bantul sampai tahun 2012. Selanjutnya,
pada awal tahun 2013 kepala MIN 1 Bantul dijabat oleh bapak Ahmad
Musyadad, S.Pd.l,MSI.

Pada masa-masa sebelum gempa setidaknya 10 tahun terakhir MIN 1
Bantul mengalami penguatan jati diri dan eksistansi sebagai madrasah
yang kurikulumnya selain kurikulum Departemen Agama juga mengadopsi
kurikulum dari Departemen Pendidikan Nasional. Disamping ujian dari
Departemen Agama juga mengikuti ujian yang diselenggarakan dari
Departemen Pendidikan Nasional dan tanpa meninggal Departemen
Agama, MIN 1 Bantul selalu intens berkomunikasi, berkoordinasi, dan
bekerja sama dengan sekolah dan instansi di bawah Departemen
Pendidikan Nasional.

Tahun 1998 pernah mewakili Kabupaten Bantul maju lomba UKS
(sekarang lomba sekolah sehat) dan pada tahun 2009 Madrasah ini
menempati rangking IV sekolah sehat di tingkat nasional. Selanjutnya
dalam bidang kesehatan anak MIN 1 Bantul terus menerus menekan
pertumbuhanpenyakitscabiesyangdatanya68%darisiswayangdirujuk ke
puskesmas tahun 1996, dan berangsur turun menjadi 17% pada tahun 2002
dan tinggal 5% pada tahun 2006, kemudian 0 % pada tahun 2008
(Dokumen rujukan UKS MIN 1Bantul).

. Pasca Gempa Bumi

Gempa bumi 27 Mei 2006 telah membawa dampak yang teramat
dalam bagi seluruh warga Yogyakarta khususnya di Kabupaten Bantul
termasuk di dalamnya keluarga besar MIN 1 Bantul. Harapan untuk hidup
tipis, apalagi sampai membangun kembali gedung dan melengkapi
peralatan sekolah yang telah porak poranda.

Karena tuntutan keadaan, maka tidak ada pilihan lain kecuali
pelaksaan pendidikan harus tetap berjalan. Belajar beralaskan tanah
beratapkan langit betul-betul pernah terjadi. Kemudian bertahapbisa

belajar di bawah tenda. Semua serba apa adanya, kadang pulang pagi
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karena ada gempa susulan, ada yang trauma sehingga keluar dari MIN 1
Bantul sebanyak 42 anak.

Prestasi MIN 1 Bantul yang paing hebat pada saat ini adalah dapat
bertahan dengan kondisi serba keterbatasan. Banyak LSM datang, relawan,
dan sebagainya yang dalam hal ini dijadikan kesempatan emas awal mula
menggalang kemitraan. Segala kegiatan MIN 1 Bantul dilaksanakan
bekerjasama dengan mitra (LSM, Pengusaha, atau pribadi). Maka
berlanjutlah kegiatan pada masa-masa recovery.

Siswa atau saat ini yang dibahasakan oleh undang-undang disebut
peserta didik, merupakan subyek sekaligus obyek pendidikan memiliki
peranan penting dalam dinamika sekolah/ madrasah, siswa juga menjadi
unsur primer dalam pendidikan. Oleh karena itu, segala aktivitas yang ada
di sekolah secara mutlak diorientasikan untuk penanaman nilai dan
pengembangan peserta didik untuk menghadapi kehidupannya di hari

depan.Adapun jumlah siswa kelas 1 sampai 6 berjumlah 568.

HOME PROFILSEKOLAH v AKADEMIK KESISWAAN v BERITA v
HUBUNGI KAMI PMM

PENJARINGAN MINAT MASUK

Contact Person:

0858 - 1305 - 8137 2021 )
»
FOLLOW US minsabajogja minsaba yogyakarta MIN 1 Bantul [ & }

A 4 &1

Gambar 7. Tampilan Web MIN 1 Bantul

Der mereka,
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Gambar 8. Penghargaan SEAMEOQ dan MEXT dari Jepang Kategori Sekolah

Siaga Gempa

Dalam Penerimaan Siswa Baru pada tahun 2014/ 2015 mengalami
peningkatan dibanding dengan tahun sebelumnya. Walaupun sekolah
dalam penerimaan peserta didik baru telah melakukan seleksi, sekolah
tetap melakukan pembinaan dan pengembangan dalam rangka peningkatan
kualitas peserta didik, baik secara intelektual, moral maupun soft skill.
Adapun program-program yang menunjang peningkatan kualitas tersebut

adalah sebagai berikut:
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a. Program Ekstrakurikuler yang berguna untuk memfasilitasi beberapa
siswa yang mempunyai kecerdasan fisik atau mempunyai kemampuan
psikomotorik yang bagus dan untuk program ini juga untuk

meningkatkan soft skill peserta didik.

=

Peningkatan sarana pembelajaran

o

Peningkatan keagamaan siswa

o

Peningkatan kemampuan membaca Al Qur’an melalui program tahsin.
e. Peningkatan hafalan Al Qur’an melalui program tahfidz.

f. Pembinaan siswa melalui penyelenggaraan bimbingan dan konseling
g. Program pendalaman materi dan juga remidi bagi siswa atau siswi

yang belum mempunyai ketuntasan belajar.

h. Program komputer maupuninternet

i. Program Robotik

j. Program Tae Kwon Do

Program yang disebut di atas merupakan sebuah upaya terpadu untuk

meningkatkan kualitas peserta didik, namun dalam faktanya yang terjadi
bahwa kualitas akademik (intelektual) peserta didik masih lemah, sehingga
yang lebih menonjol adalah dibidang non akademik, oleh karena itu, perlu
kiranya dilakukan sebuah evaluasi mendalam terkait hal ini,dan kemudian
dicari solusi yang mampu menyelesaikan hal ini, sehingga mampu
menghasilkan output yang memiliki kualitas akademik dan non akademik

yang handal.

. Kondisi Siswa

Secara umum gambaran siswa dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 1. Jumlah Siswa 2018

Mama Wali Helas - Pl a]
I & Titik Fazah 12 15 ZE
I 1B Swupawingati 1 18 ZE
| 15 Endang T ismnegatumn 14 14 ZE
I 1D Agus Hariysdi 15 14 ZF5
2 &1 113
* Mama Wali Kelas ! P J |
15 Lilis H=ndlsmysm :
I 1B Crian Aring=ni M-~ 18 =27
Il 1K Sit Sofizh S holeh 12 186 ZE
I 1 Use shen Rohmes 18 11 ZF
47 &3 11D
Mama Wali Kelas !‘F&‘ 3]
A Fahirl Snann :
N B kMuwt=gin 14 15 ZF3
I < Slams=st Waridah 1T 5 X
N O Umi Rokhimah 15 132 2B

g
g
3

Mamna Wali Kelas

I A Tiny Samiisti :
IV B Asmah Hidaysd 12 15

S

IV O b Wikdinysnies 14 13
I D s Hasronesi 1ag 13
> 36 112

Mama Wali Kelas
A et Dasmansg W

ECh

vV B Akhmad Farid . 15 12
W GO et Maulsan OctEsi=s 15 1=Z
WV D Fatchulis Ay Rinent . 12 14
57 51 108
Mama Wali Kelas - P | JJ
W1 A F=nik MNH 12 13 25
VI B Margiysnt . 43 12 25
VI Didik Mun anios . 13 14 27
VI DO Agusrisnto . 12 17 29
50 56 106
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Tabel 2. Data Siswa 2011-2019

TAHUN

Kelas | Kelas Il Kelas il Kelas IV Kelasv Kelas Vi

Jumlzh

JML [ L Po[ ML | L P ML | L Pl [ L P JML | L P IML

20112012 |44

99|99 |43|33| 76 |39|38| 77 |24|25| 49 |26|21| 49 |19]|19] 38

L P
197 191

388

2012-2013 |60

62|122|52|49/101|45|35| 80 |34|35| 69 |24|28| 52 |24/19| 43

239|228

467

2013-2014 |53

97 [110|56|61|117|60|47|107|37|33| 70 |36|36| 72 |17]|25| 42

259|259

518

20142015 |59

50{109{51/55|106 |57|63|120(53|48|101|42 35| 77 |30|32| 62

2921283

575

20152016 |58

94(112|58|50|108|53|56|109|58|57|115|55|46|101|37|34| 71

319|297

616

2016-2017 |61

92(113|59|54|113|57|50|107|52|57|109|56|54|110|55|47| 102

340|314

654

2017-2018 |48

64|112|61/51/112|58|56|114

491105|52|56|108 56|53/ 109

331|329

660

ol e |ra|—=| B

20182019 |52

61

S

113|47|63|110|62|50{112|56|56|112|57|51|108|50|56| 106

324|331

661

Tabel 3. Perkembangan Rombel Kelas

NO | TAHUN I Il Il IV v VI | JUMLAH
1 (20092010 2 2 2 2 2 2 12
2 12010/2011] 3 2 2 s 2 1 12
3 12011/2012| 4 3 3 2 2 2 16
4 12012/2013| 4 4 3 3 2 2 18
5 12013/2014| 4 4 4 3 3 2 20
6 120142015 4 4 4 4 3 3 22
7 12015/2016| 4 4 4 4 4 2 22
8 12016-2017) 4 4 4 4 4 4 24
9 1200772018 4 4 4 4 4 4 24

10 | 2018/2019| 4 4 4 4 4 4 24

Gambar 9. Dokumentasi Kesiswaan MIN 1 Bantul

H. Sarana dan Prasarana

Proses pembelajaran yang baik dan kondusif perlu didukung dengan

sarana dan prasarana yang baik pula. Keadaan sarana dan prasarana MIN 1

Bantul adalah sebagaai berikut:
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Tabel 4.

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah MIN 1 Bantul

No Nama Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kelas 24 Baik
2. | Kantor Guru 1 Baik
3. | Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
4. | Kantor TU 1 Baik
6. | Kamar Mandi/WC 16 Baik
7. | Tempat Parkir 3 Baik
8. | Kantin Madrasah 1 Baik
9. | Ruang Ibadah/Masjid 1 Baik
10. | Tempat Wudlu 3 Baik
11. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
12. | Ruang Komputer 1 Baik
13. | UKS 1 Baik
14. | Gudang 2 Baik

kesuksesan lembaga pendidikan. Dengan adanya sarana dan prasarana
tersebutmakasiswaakanterdoronguntuklebihmempunyaiprestasidan kreasi.
Selain sarana dan prasarana di atas, MIN 1 Bantul juga mempunyai

Ketersediaan sarana dan prasarana sangat berpengaruh kepada

fasilitas yang menunjang program unggulan bagi peserta didik.

a.
b.
.

Gedung sekolah bergambar mural inspiratif berlantai 2(dua).

Ruang kelas luas, bersih, rapi, tenang, nyaman, danaman.

Sarana penunjang pembelajaran antara lain: TV, DVD, LCD

Proyektor, Laptop, Tape, Alat-alat olahraga, KIT IPA, dan buku

pegangangurul.

Peralatan Drum Band yang memadai

Sarana ibadah berupa Mushalla yang luas dan nyaman

Ruang IT

Ruang UKS yang bersih dansehat.




h. Papan Majalah Dinding sebagai media kreasisiswa.
I.  Perpustakaan yang sangat memadai

J. Ruang display karyasiswa

Struktur Organisasi MIN 1 Bantul

Dalam suatu lembaga perlu adanya struktur yang mengatur jalannya
roda organisasi agar program kerja yang direncanakan dapat terealisir dan
terkoordinasi dengan baik sehingga lembaga tersebut dapat mencapai

tujuan yang dicita-citakan. Berikut struktur organisasi MIN1 Bantul.

S e | | — | —"

Gambar 10. Struktur Organisasi MIN 1 Bantul
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Struktur organisasi pada dasarnya merupakan garis wewenang atasan dan
bawahan yang berpengaruh pada tugas serta tanggung jawab sesuai dengan
bidang-bidang yang disusun secara terstruktur. Melalui struktur organisasi akan
terlihat jelas garis koordinasi dan garis komando, sehingga mempermudah
komunikasi kepada atasan langsung maupun bawahan langsung. Struktur
Organisasi MIN 1 Bantul diarahkan pada kejelasan kebijakan sebagai upaya

menjamin kualitas pendidikan.
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A. Data Penelitian

BAB V
PEMBAHASAN

Data yang didapatkan melalui angket dalam penelitian ini berfokus pada 2

(dua) variabel, yaitu: ketahanan keluarga dan resiliansi anak. Penyajian data dalam

penelitian ini dapat digambakan sebagai berikut:

1. Responden

Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 30 responden menggunakan

teknik stratified randem sampling, yaitu pengambilan sampel secara strata

tiap kelas, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6, dengan masing-masing kelas

terwakili oleh 5 responden.

2. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 5. Instrumen Penelitian Ketahanan Keluarga

Aspek Indikator
Ketahanan keluarga menikmati kebersamaan dan menanamkan
Psikologis nilai-nilai positif
Ketahanan keluarga merasakan kecemasan dan ketakutan
Ekonomi

Ketahanan Sosial

negatif).

keluarga merasakan kedua nilai (positif dan

Terdapat perilaku rasa bersyukur, menikmati

kebersamaan, namun juga merasa sedih dan

bosan.

Ketahanan Spiritual

Keluarga merasa ada pertolongan dan nilai positif

dari semua kejadian.
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Tabel 6. Instrumen Penelitian Resiliensi Anak

Aspek

Indikator

Menguasai Emosi

a. mempengaruhi kesehatan secara fisik maupun
mental

b. menghadapi stress dan tekanan

Mengendalikan diri

a. bangkit dari kekecewaan, rasa bersalah dan
trauma

b. mengembangkan cita-cita yang jelas dan
realistis,

c. terarah dalam hidup,

d. menghormati diri sendiri dan orang lain

Optimis percaya
diri

Memahami dan menyelesaikan masalah

Adaptasi diri

a. perkembangan psikologis di masa yang sulit
b. menjalin komunikasi yang baik dengan

lingkungan di luar keluarga
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3. Angket Ketahanan Keluarga

Tabel 7. Jawaban Angket Ketahanan Keluarga

No Item

1|2|3|4|5|6|7|8(9|10(11]12

13|14 | 15

3

3
3

]

]

=]

=]

]

=]

=]

]

]

]

]

]

]

]

]

]

4|3(4a]a|aa|3[3]a] 4

4344423344

1(3|4a|alalal3|3]a]4
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4. Angket Resiliensi Anak

Tabel 8. Jawaban Angket Resiliensi Anak

No Item

E Gallial el bl LGal el bl il bl bl Ll b d el Ll el e d bl el b d Ll b d el Lal Gal Ll b il aal B il B dll i
H ] s | ] [ e | | e e | ] | | ] | el | | | ] ] | ] | e | | e | |t | ] || ] | ]| ] | e |
H el il al bl Galbed el el e dbc BGal el bl al el e b el e d il el el al el sal el ol B ol B ol s
H || || || | ] ] A e A | e ] ] e e [ ] ] [ | ] e e e e e e e | e
u =N It e B R R R M B et B st IS NS B S Wt I T e I Rt I s I I I e I e I S B I T T I I T e I e I I B e I |
m =l sl sl il sl I I bl sl bl Rl bl bl i I R I Rl iw I sl i l i w Rl Il Al Rl bl R R d |
“_ el I e S sl I I I Rl bl Rl I el s s e e s I sl sl I N Ea s I D D el o N |
el R Rl R R S A T R F T T RN T R R Rt s Bt B st | E Wt st W PN Pl EEm N R el e |
(e NN B e e ol Ml B ol B ol B o ol B ol T B ol Bl T el el Bl Bl B ol i T B ol Bl e s W sl el s 1 B ol Bl s
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5. Uji Validitas
Uji validitas menggunakan Coreected Item-Total Correlation yang
merupakan korelasi antara skor item dengan skor total item (nilai rhitung)
dibandingkan dengan nilai rtabel. Kriteria soal dikatakan valid, jika nilai r
hitung> 0,3. Keseluruhan variabel dinyatakan valid sejumlah 15
(limabelas) pernyataan, melalui perhitungan Coreected Item-Total

Correlation dan dibandingkan dengan rkritis.

Tabel 9. Uji Validitas Ketahanan Keluarga

Item Ihitung Fkritis
1 0.645 0,30
2 0.745 0,30
3 0.573 0,30
4 0.381 0,30
5 0.327 0,30
6 0.327 0,30
7 0.438 0,30
8 0.557 0,30
9 0.484 0,30
10 0.558 0,30
11 0.474 0,30
12 0.456 0,30
13 0.439 0,30
14 0.303 0,30
15 0.489 0,30

Tabel 10. Uji Validitas Resiliansi Anak

Item Ihitung Fkritis
1 0.624 0,30
2 0.457 0,30
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3 0.760 0,30
4 0.804 0,30
5 0.769 0,30
6 0.308 0,30
7 0.458 0,30
8 0.438 0,30
9 0.848 0,30
10 0.786 0,30
11 0.465 0,30
12 0.878 0,30
13 0.787 0,30
14 0.879 0,30
15 0.754 0,30

6. Uji Reliabilitas Ketahanan Keluarga
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan Gutman Split Half Coefficien,
sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

935 929

Nilai Alpha ditunjukkan sebesar 0.935 yang menunjukkan bahwa

instrumen angket dapat digunakan dalam penelitian.

7. Uji Reliabilitas Resiliensi Anak
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan Gutman Split Half Coefficien,
sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

837 .848

46



Nilai Alpha ditunjukkan sebesar 0.837 yang menunjukkan bahwa
instrumen angket dapat digunakan dalam penelitian.

8. Data Angket Varibel
Nilai variabel diperoleh dengan menjumlahkan jawaban responden,
dengan rentang skor akternatif jawaban:
a. Sangat Setuju (SS) =4
b. Setuju (S)=3
c. Tidak Setuju (TS) =2
d. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

9. Identifikasi Instrumen
Anak yang mengalami resiliansi dengan ketahanan keluarga akan mampu
menghadapi stress dan tekanan; bangkit dari kekecewaan, rasa bersalah
dan trauma; mengembangkan cita-cita yang jelas dan realistis, terarah
dalam hidup, menghormati diri sendiri dan orang lain; memahami dan
menyelesaikan masalah; melampaui perkembangan psikologis di masa
yang sulit; serta mampu menjalin komunikasi yang baik dengan

lingkungan di luar keluarga.

B. Analisis Ketahanan Keluarga

Analisis yang dilakukan terhadap variabel ini adalah:

1. Membuat daftar tabel nilai dan nominasi daftar rating scale variabel
ketahanan keluarga

2. Membuat tabel distribusi jawaban

3. Memprosentase jawaban

4. Interpretasi hasil jawaban responden.

Prosentase menggunakan rumus:

P = F x100%
N
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Keterangan:

P
F

Persentase

Frekuensi

Jumlah responden

N =

Total

49

49

43

43

45

43

46

48

48

43

8

Nilai

3

21

16

0

4

Jawaban

10

10

10

SS| S | TS [STS | 4

8

11

11
11

11
11

11

11
11

11

11

7
7

11

11
11

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Ketahanan Keluarga

No
Responden

001

002
003
004
005
006
007

008
009
010
011

013
014

016
017
018
019
020
021

023
024

026
027

028
029
030
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Data tertinggi dan terendah menggunakan rumus:
I=Xt—Xr+1
Ki

Keterangan:

i - Interval

xt  : Nilai tertinggi
xr  : Nilai terendah

ki  :Kelas interval (tinggi, sedang, rendah)

Kategorisasi jawaban berdasar tinggi rendah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jawaban A (Sangat Tinggi) mendapat nilai 54-58
2. Jawaban B (Tinggi) mendapat nilai 50-53

3. Jawaban C (Sedang) mendapat nilai 46-49

4. Jawaban D (Rendah) mendapat nilai 42-45

Tabel distribusi frekuensi ketahanan keluarga dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 12. Tabel Distribusi Frekuensi Ketahanan Keluarga

Valid | Cumulative
Frequency| Percent
Percent Percent
Valid| 54-58 3 10 10 10
50-53 13 433 433 533
46-49 5 16.7 16.7 70
42-45 9 30 30 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan:

Distribusi Frekuensi Ketahanan Keluarga

M ST
T
MS
MR

10% dengan jumlah responden 3 dalam kategori sangat tinggi.
43.4% dengan jumlah responden 13 dalam kategori tinggi.
16.6% dengan jumlah responden 5 dalam kategori sedang

M wonp e

30% dengan jumlah responden 9 dalam kategori rendah

C. Analisis Resiliansi Anak
Analisis yang dilakukan terhadap variabel ini adalah:
1. Membuat daftar tabel nilai dan nominasi daftar rating scale variabel
ketahanan keluarga
2. Membuat tabel distribusi jawaban
3. Memprosentase jawaban
4. Interpretasi hasil jawaban responden.

Prosentase menggunakan rumus:

P = E x100%
N
Keterangan:

P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Resiliensi Anak

Total

34

38
30
40

uw
[ |

36

36

40

34
36
31

38

31

40

Nilai

[ |

[ |

[ |

14

14
16

10
16

18

18

18

14
14

10

3

18

[ ]

15

4

16

16

16
16

16
16

16

16

16

16

16

16

Jawaban

g

L |

]

o

L |

L |

]

]

]

g

TS | STS

]

]

L |

L |

]

]

]

S

[ |

[ |

L |

]

No
Responden | S5

001
002
003
004
005
006
007
008
009
010
011

013

014
015

016

018

019
020
021

023

024
025

026

028

029
030
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Data tertinggi dan terendah menggunakan rumus:

= Xt—Xr+1
Ki
Keterangan:
i - Interval
xt - Nilai tertinggi
Xr : Nilai terendah
Ki : Kelas interval (tinggi, sedang, rendah)

Kategorisasi jawaban berdasar tinggi rendah dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Jawaban A (Sangat Tinggi) mendapat nilai 37-40

2. Jawaban B (Tinggi) mendapat nilai 33-36

3. Jawaban C (Sedang) mendapat nilai 29-32

4. Jawaban D (Rendah) mendapat nilai 25-28

Tabel distribusi frekuensi resiliensi anak dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 14. Tabel Distribusi Frekuensi Resiliensi Anak

Frequency | Percent Plla:;it Cumulative Percent
Valid | 37-40 5| 167 | 167 16.7
33-36 9 30 30 46.7
29-32 12 40 40 86.7
25-28 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 | 100.0 Total




Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan:

i

Distribusi Frekuensi Resiliensi Anak

M ST
T
MS
MR

16.8% dengan jumlah responden 5 dalam kategori sangat tinggi.
46.6% dengan jumlah responden 9 dalam kategori tinggi.
39% dengan jumlah responden 12 dalam kategori sedang
14,4% dengan jumlah responden 4 dalam kategori rendah

D. Uji Hipotesis

Uji hipotesisi digunakan sebagai usaha dalam menjawab rumusan masalah,

dalam hal ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara ketahanan

keluarga dengan resiliensi anak. Selanjutnya dapat dijelaskan prosedur sebagai
berikut:

1.

2
3.
4. Perhitungan dengan product moment apabila data normal, dan spearman rho

Membuat tabel signifikansi
Mencari perhitungan antar variabel

Uji kenormalan data menggunakan Kolmogorof Smirnov

jika data tidak normal.
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Tabel 15. Nilai Variabel X dan Y

Responden X Y h
001 49 27 76
002 49 2 81
003 43 29 2
004 52 34 86
005 43 29 2
006 52 38 90
007 52 30 2
008 45 40 83
009 52 35 87
010 52 29 81
011 43 27 70
012 52 2 84
013 52 35 87
014 42 25 67
015 52 36 88
016 56 44 100
017 52 36 88
018 46 29 73
019 52 40 2
020 42 3l 73
021 52 i4 86
022 52 36 88
023 48 3l 79
024 48 34 2
025 43 26 69
026 52 38 90
027 42 29 71
028 36 3l 87
029 36 40 96
030 44 33 77
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Tabel 16. Hubungan Signifikansi X dan Y

No 2 2
Responden X x X * A
1 49 27 2401 729 1323
2 49 32 2401 1024 1568
3 43 29 1849 841 1247
4 52 34 2704 1156 1768
5 43 29 1849 841 1247
6 52 38 2704 1444 1976
7 52 30 2704 900 1560
8 45 40 2025 1600 1800
9 52 35 2704 1225 1820
10 52 29 2704 841 1508
11 43 27 1849 729 1161
12 52 32 2704 1024 1664
13 52 35 2704 1225 1820
14 42 25 1764 625 1050
15 52 36 2704 1296 1872
16 56 44 3136 1936 2464
17 52 36 2704 1296 1872
18 46 29 2116 841 1334
19 52 40 2704 1600 2080
20 42 31 1764 961 1302
21 52 34 2704 1156 1768
22 52 36 2704 1206 1872
23 48 31 2304 961 1488
24 48 34 2304 1156 1632
23 43 26 1849 676 1118
26 52 38 2704 1444 1976
27 42 29 1764 841 218
28 36 31 3136 961 1736
29 56 40 3136 1600 2240
30 42 33 1936 1089 14352
> 1471 990 72735 33314 48936
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Dengan mengetahu nilai-nilai tersebut di atasa, langkah selanjutnya adalah dengan
melakukan uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 17. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov®|  Shapiro-Wilk

Statistic| Dt 1g. | Statistic

Expected Normal

T T T T
425 43.0 475 500 525 350

Observed Value

Gambar 11. Normal Q-Q Plot Ketahanan Keluarga
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Expected Normal
1

T
425

Observed Value

Gambar 12. Normal Q-Q Plot Resiliensi Anak

Berdasarkan uji normalitas, dapat diketahui bahwa distribusi X dan Y

tidak normal dikarenakan nilai Sig. < 0.05. Selanjutnya dilakukan perhitungan

dengan menggunakan Spearman Rho (NonParametric Correlation) dalam melihat
korelasi kedua variabel.

Spearman'’s rho

Tabel 18. Korelasi X dan Y

Ketahanan | Resiliensi
Keluarga ‘ Anak (Y)
Ketahanan |Correlation (X)l 000 652"
Keluarga |Coefticient o
X) [Sig (2-tailed) | 000
N 0\ 30
Resiliensi ('OH?}aFiLﬁn 1.000
Anak (Y) Coefficient '
|Sig. (2-tailed) .000\ .
N 30| 30
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Data di atas dapat dijelaskan bahwa rmiwng Sama dengan atau lebih besar
dari rwnel, maka rnitung dapat dikatakan signifikan. Sesuai dengan data responden
sebanyak 30 orang maka dapat dilihat dalam tabel nilai-nilai r product moment
adalah pada taraf 5 % = 0,362. Sehingga diperoleh perbandingan berdasar tabel
nilai yang diperoleh ialah : 0,652> 0,362 pada taraf signifikan 5 %. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
ketahanan keluarga dengan resiliensi anak di MIN 1 Bantul.

Senada dengan hasil ini, Calista dan Garvin (2018: 76) menyebut bahwa
faktor utama proses resiliansi anak akan berjalan dengan optimal adalah apabila
orang tua dalam hal ini anggota keluarga terdekat memberikan dukungan sosial
yang baik. Keluarga perlu menyadarkan anak betapa pentingnya menyadari tugas
dan tanggungjawabnya sebagai individu yang sejalan dengan perkembangan
psikologisnya. Tharig (2017: 43) menyebut disinilah perlu dan pentingnya
komunikasi interpersonal dalam keluarga. Ketahanan keluarga akan kuat serta
mampu menjalankan fungsi keluarga dengan baik apabila didukung dengan pola
komunikasi yang baik pula.Nur Kholis (2018: 89) bahkan menyebutkan
sedemikian pentingnya komunikasi dalam ketahanan keluarga sehingga
diperlukan pendekatan yang berpegang teguh pada aspek ketuhanan, hukum, dan
sosial kemasyarakatan.

Hasil penelitian ini senada pula dengan penelitian Novianti (2018: 32-33)
yang menyebutkan bahwa orang tua merupakan tokoh utama dalam kaitannnya
dengan ketahanan keluarga dan resiliensi anak, melalui pemahaman cara
berinteraksi dan mendidik anak. Disebutkan pula bahwa resiliansi anak perlu
dikembangkan sejak dini, melalui pengasuhan yang positif dan tepat sejalan
dengan tujuan bersama keluarga. Melalui pemahaman orang tua akan ilmu
ketahanan keluarga akan mendorong anggota keluarga berperan secara optimal
dalam dalam mewujudkan potensi (Musfiroh, dkk, 2019: 64).

Usia anak menurut Melia (2019: 1-2) menyatakan rawannya mereka pada
gangguan tumbuh kembang, di antaranya: gangguan perkembangan fisik,
perkembangan motorik, serta bahasa dan perilaku. Dari sisi perkembangan fisik

dapat berupa wasting, stuntuing, dan overweight. Sementara secara umum
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gangguan perkembangan perilaku dapat berupa penyimpangan perilaku,
keterlambatan motorik kasar dan halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi dan
kemandirian.

Novelty dalam penelitian ini adalah adanya konsep 3 (tiga) unsur utama
yang penulis sebut dengan Model Eksistensial Childrens, sebagaimana tergambar

sebagai berikut:

Gambar 13. Eksistensial Childrens sebagai Model Konsep Hubungan Ketahanan

Keluarga dan Resiliansi Anak

Konsep tersebut di atas menunjukkan adanya proses yang
berkesinambungan antara orang tua, sekolah dan anak dalam membangun
hubungan yang baik sejalan dengan perkembangan psikologis anak. Eksistensial
merupakan konsep eksistensi pendidikan sebagai upaya membangun ketahanan
keluarga dan resiliansi anak, sementara Childrens sebagai konsep anak dengan
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berbagai keunikan serta tumbuh kembangnya sejalan dengan perkembangan
psikologis.

Parenting merupakan optimalisasi peran pendampingan dan bimbingan
pada setiap tahap tumbuh kembang anak dalam merawat, melindungi, serta
mengarahkan kehidupan baru anak sejalan dengan setiap tahap tumbuh
kembangnya (Nooraeni, 2017: 32). Adriana dan Zirmansyah (2018: 42-43)
menyebut parenting merupakan proses mengkondisikan situasi keluarga dalam
mencapai tujuan tertentu, dimana seluruh anggota keluarga terlibat di dalamnya.
Parenting juga melibatkan pengambilan keputusan akan suatu hal yang terjadi
dalam keluarga.

Parenting diperlukan keterlibatan semua pihak dalam proses interaksi
dalam mewujudkan fungsi keluarga sebagaimana yang diharapkan. Parenting
dilakukan dalam lingkungan keluarga mengingat keluarga merupakan unit terkecil
dalam perspektif sosial dan berperan dalam membentuk sistem sosial
kemasyarakatan (Kurniawan dan Hermawan, 2016: 32-33).

Yunianto (2020: 10) menekankan pentingnya peran orang tua sebagai
modeling perilaku, sebagai salah satu unsur utama dalam ketahanan keluarga.
Maulida, dkk (2017: 134) menyebutkan bahwa ketahanan keluarga yang kuat
mengarah pada tujuan bersama dalam berumah tangga. Kekuatan dalam menjalani
berbagai potensi dan kesulitan akan mendewasakan serta meminimalisir tingkat
resiko dalam keluarga. Sementara itu reseliansi mengarah pada keterbukaan diri
pada situasi yang dihadapi, menjalaninya dengan berpegang teguh pada
penyelesaian suatu masalah (Sihombing, 2020: 50). Kondisi partisipasi
masyarakat yang menurun dapat diakibatkan pula oleh adanya penurunan
ketahanan keluarga (Witono, 2020: 397). Saefullah, dkk (2018: 129) menyebut
pula bahwa dukungan sosial masyarakat (lingkungan di sekitar keluarga)
berpengaruh pada ketahanan keluarga, terlebih dukungan dan perhatian yang
diberikan pada anak. Niman dan Sari (2021: 38) mengatakan bahwa anak
terdampak dari faktor psikososial, sehingga solusi pemecahannya dikembalikan

pada psikososial melalui dukungan positif.
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Pasal 28 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
beserta perubahannya. Pasal 28G ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 menentukan bahwa “Setiap orang berhak atas
perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang
di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari
ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak
asasi”.

Penjelasan UU No 23 Tahun 2004 menyebutkan bahwa setiap orang dalam
lingkup rumah tangga dalam melaksanakan hak dan kewajibannya harus didasari
oleh agama dalam rangka membangun keutuhan rumah tangga. Untuk
mewujudkan keutuhan dan kerukunan tersebut, sangat tergantung pada setiap
orang dalam lingkup rumah tangga, terutama kadar kualitas perilaku dan
pengendalian diri setiap orang dalam lingkup rumah tangga tersebut.

UU No 23 Tahun 2004 menyebutkan bahwa terdapat nilai keadilan rumah

tangga sebagai bagian dari keutuhan dan kerukunan keluarga, yaitu:

- Kewsajiban
® j

anak dan

Kekuasaan suami isteri
orang tua menantu

Penolakan
terhadap

KDRT Kesetaraan
NILAI gender

Persetujuan ®
bebas
Batasan usia

pernikahan
anak

Gambar 14. Nilai Keadilan Rumah Tangga

Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa nilai keadilan rumah tangga pada
dasarnya adalah keutuhan dan kerukunan rumah tangga dalam mencegah

ketidakamanan atau ketidakadilan terhadap orang yang berada dalam lingkup
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rumah tangga tersebut. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa nilai
keadilan rumah tangga adalah penekanan hak dan kewajiban orang tua, anak,
Negara serta masyarakat dalam rumah tangga.

Ketahanan keluarga dalam pandangan maslahah merupakan basis
ketahanan nasional. Setiap individu mempunyai hak dan kewajiban masing-
masing (Arifiani 2021: 551). Di sisi lain, hak dan kewajiban ini diikuti oleh sikap
saling menghargai, menghormati, dan memahami. Dengan demikian keluarga
merupakan lingkungan mengedepankan fungsi perlindungan (Ramadhana, 2020:
65). Fungsi perlindungan orang tua dalam keluarga adalah menciptakan kondisi
yang harmonis; rendahnya perselisihan; serta komunikasi, pendidikan dan
ekonomi yang baik. Kunci utama dalam fungsi ini adalah kesadaran orang tua
akan pentingnya orang tua sebagai sumber pendidikan utama bagi anak (Fauziyah,
dkk, 2019: 183-184).

Resiliansi pada anak adalah sebuah pilihan yang ditentukan sendiri secara
internal oleh diri pribadi sang anak. Disinilah adanya tuntutan pihak di luar anak,
termasuk orang tua, dalam memberikan pemahaman yang tepat akan pilihan anak
tersebut (Anggara, 2018: 56). Lebih lanjut dikatakan bahwa, diperlukan dorongan
yang kuat terhadap diri anak sehingga anak secara sadar dan bertanggungjawab
secara pribadi memiliki motivasi untuk mendewasakan serta mengembangkan
dirinya melalui proses resiliansi. Konsep pendidikan yang utama adalah
menjadikan diri sendiri bermanfaat bagi orang lain (Kustiawan dan Kartini (2020:
78). Dalam hal ini adalah pentingnya peran orang tua terhadap anak. Senada
dengan hal ini, Rahmat dan Nuzulia (2019: 194) menyebut resiliansi tidak
terbentuk dengan sendirinya oleh individu. Salah satu faktor yang berpengaruh
adalah adanya pengungkapan diri atau self disclosure seorang anak, dalam arti lain
mengokomunikasikan dan berbagai informasi tentang dirinya pada orang lain.

Jafar (2019: 80) menyebut dalam penelitiannya, resiliensi anak terkait erat
dengan sikap dan perilaku orang tua terhadap dirinya. Rasa malu, ketakutan, rasa
membenci, merupakan sedikit dari sedemikain banyak potensi negatif yang dapat
muncul akibat tidak tertanganinya problematika ketahanan keluarga. Pada

akhirnya, solusi yang ditawarkan adalah kembalinya edukasi terhadap orang tua
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dan anak akan pentingnya salaing mendukung dalam menciptakan sikap
optimisme dan rasa bersyukur.

Sekolah merupakan sebuah tempat yang menawarkan optimalisasi fungsi
pembentukan pribadi dan perkembangan intelektual, yang pada akhirnya berakibat
langsung pada kehidupan sosial sebagai bagian dari karakter bangsa (Ichsan,
2019: 51). Anak merupakan sosok individu yang mengalami masa resiliansi
(Taufiq, dkk, 2014: 76). Salah satu proses resiliansi yang Nampak pada anak di
lingkungan sekolah adalah proses adaptasi anak terhadap pola belajar yang
menuntut tanggungjawab serta kesiapan fisik dan mental (Yeni, dkk, 2019: 238).

PP No 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga
Sejahtera, pada Pasal 1 Ayat (6) menyebutkan perlunya kemampuan fisik
(material) dan psikis (mental dan spiritual) dalam membentuk ketahanan keluarga.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana baru penelitian
selanjutnya dan mengembangkan program sekolah dalam mengarahkan agenda

sekolah pada aspek ketahanan keluarga dalam kaitannya dengan resiliansi anak.

63



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian yang telah dilakukan yakni pelaksanaan ketahanan
keluarga terhadap resiliensi anak di MIN 1 Bantul berjalan dengan baik.

Responden mendapatkan semangat etos dan kemandirian dalam studi,

keberhasilan studi keduanya adalah bentuk kolaborasi yang saling mensukseskan.

Sementara itu berdasarkan penelitian dengan teknik perhitungan spearman rho di

dapatkan hasil sebagai berikut:

1. Distribusi frekuensi angket menunjukkan ketahanan keluarga berada pada
prosentase sebagai berikut:

a. 10% dengan jumlah responden 3 dalam kategori sangat tinggi.
b. 43.4% dengan jumlah responden 13 dalam kategori tinggi.

c. 16.6% dengan jumlah responden 5 dalam kategori sedang

d. 30% dengan jumlah responden 9 dalam kategori rendah

2. Distribusi frekuensi angket menunjukkan resiliansi anak berada pada
prosentase sebagai berikut:

a. 16.8% dengan jumlah responden 5 dalam kategori sangat tinggi.
b. 46.6% dengan jumlah responden 9 dalam kategori tinggi.
c. 39% dengan jumlah responden 12 dalam kategori sedang
d. 14,4% dengan jumlah responden 4 dalam kategori rendah

3. Uji spearman rho menunjukkan rhitung = 0.652 dengan taraf signifikasi rtabel
sebesar 5% (0.362). hal ini menunjukkan bahwa terhadap hubungan antara
ketahanan keluarga dengan resiliansi anak.

4. Novelty dalam penelitian ini adalah adanya konsep 3 (tiga) unsur utama yang
penulis sebut dengan Model Eksistensial Childrens, dimana model atau
konsep ini menunjukkan adanya proses yang berkesinambungan antara orang
tua, sekolah dan anak dalam membangun hubungan yang baik sejalan dengan
perkembangan psikologis anak. Eksistensial merupakan konsep eksistensi

pendidikan sebagai upaya membangun ketahanan keluarga dan resiliansi
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anak, sementara Childrens sebagai konsep anak dengan berbagai keunikan
serta tumbuh kembangnya sejalan dengan perkembangan psikologis.

B. Saran Dan Saram
1. Semoga penelitian menjadi dasar ketahanan keluarga terhadap resiliensi anak
di MIN 1 Bantul. Pelaksaanaan pendampingan perlu dibaiki, political will
kebijakan yang afirmatif kepada orang tua dan siswa.
2. Membangun perspektif dan sosialisasi dan political will pimpinan
3. Memberikan masukan dan penguatan kepada keluarga terhadap resiliensi
anak di MIN 1 Bantul.
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: PENGARUH KETAHANAN KELUARGA
TERHADAP RESILIENSI ANAK DI MIN | BANTUL

NO [JENIS KEGIATAN VOL FREK SATUAN|(HARGA JUMLAH
A. PRA KEGIATAN PENELITIAN
a. RAPAT PERSIAPAN PROPOSAL
1 |[Snack dan Makan siang 20 3|UNIT 35,000 2,100,000
2 |sewa LCD 1 3|UNIT 50,000 150,000
3 [sewa laptop 1 3|UNIT 50,000 150,000
4 |Penggandaan makalah 20 3|EKS 20,000 1,200,000
Total 3,600,000
d. Pembelian ATK
1 [Kerta HVS A4 6 1|RIM 40,000 240,000
2 |Tinta printer 3 1|UNIT 200,000 600,000
3 |Bolpen 20 3|UNIT 12,000 720,000
4 |Spidol warna hitam dan merah 20 3|BOS 50,000 3,000,000
5 |Map plastik 20 3|UNIT 10,000 600,000
6 |Stabilio 20 1|UNIT 10,000 200,000
7 |Blinder Clip 20 1|UNIT 10,000 200,000
Total 5,560,000
e. Penggadaan dan Photocopy
Photocopy dokumen diskusi 20 3|EKS 20,000 1,200,000
2 Penjilidan Instrumen Penelitian 20 3|EKS 45,000 2,700,000
3 |Photocopy draft proposal 20 3[EKS 25,000 1,500,000
Total 3,900,000
JUMLAH 13,060,000
B. PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN
a. Kegiatan Rapat Persiapan pengambilan Data
1 |[Snack 3 15|HARI 13,000 585,000
2 |Makan Siang 3 15|HARI 35,000 1,575,000
Total 2,160,000
b. Penggadaan dan Photocopy
1 |Photocopy Kuesioner dan instrumen 80 1|EKS 20,000 1,600,000
2 |Penjilidan Instrumen Penelitian 10 1|EKS 30,000 300,000
3 |Photocopy desain penelitian 10 1|EKS 20,000 200,000
Total 2,100,000
e. Kegiatan Rapat Pengolahan Data
1 |[Snack 15 3|ORG 13,000 585,000
2 |Makan Siang 15 3|ORG 30,000 1,350,000
Total 1,935,000
| ___le. Pembelian Bahan dan Sewa Barang
1 [Kertas A4 5 1|RIM 45,000 225,000
2 |Tinta Printer 1 1|UNIT 250,000 250,000
3 |Flashdisk 5 1|UNIT 60,000 300,000
4 [Memori Card 5 1|UNIT 60,000 300,000
5 |Paket Internet 5 2|PKT 45,000 450,000
6 |Sewa LCD 1 2|KEG 50,000 100,000
Total 1,525,000
Honorarium Reviewer dan Pengolah Penelilti
1 |Reviewer (Dr. Ismail Yahya, M.A.) 1 2[JPL 750,000 1,500,000
3 |Pengolah Data (Suaibatul Aslamiyah) 1 40(OH 25,000 1,000,000
Total 2,500,000
JUMLAH 10,220,000
C. PASCA KEGIATAN PENELITIAN
b. Diskusi Public Expose Hasil Penelitian
1 |[Snack 20 1|UNIT 13,000 260,000
2 |Makan Siang 20 1|UNIT 30,000 600,000
5 |Penggandaan makalah 20 1|EKS 15,000 300,000
6 |Perlengkapan peserta (seminar kit) 20 1|PKT 30,000 600,000
Total 1,760,000
[ JUMLAH 1,760,000
TOTALJML 25,040,000
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